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Wakayama—Penyegar Hati

Cecilia Aurellica Sandjojo

Mahasiswa Studi Bahasa dan Budaya Jepang Indonesia

Sudah 8 bulan berlalu sejak saya pertama kali menginjakkan kaki di Wakayama,
dan memulai kehidupan sebagai mahasiswa asing di Universitas Wakayama. Sebelum
datang ke Wakayama, saya tidak mengetahui banyak hal tentang Wakayama. Informasi
yang saya ketahui hanyalah sebatas informasi yang dapat diperoleh dari internet,
seperti bagaimana tempat kunjungan wisata yang ada, dan sebagainya. Sebagai
pelajar asing yang meninggalkan negara sendiri, keluarga, dan teman—teman untuk
pergi belajar di Jepang, sebuah kebohongan jika saya mengatakan kalau saya tidak
memiliki kekhawatiran. Namun, demi mewujudkan mimpi saya sejak kecil untuk
menjalankan studi di Jepang, saya memberanikan diri untuk pergi dengan dukungan
dari keluarga, dosen, teman dan juga kerabat.

Saat pesawat lepas landas, ada rasa sedih dalam hati saat menyadari bahwa saya
tidak akan kembali ke rumah untuk satu tahun. Namun, saya ingin untuk cepat sampai
di Jepang dan sampai di Wakayama, tidak sabar untuk menjalani studi di Jepang
selama satu tahun, dimana saya akhirnya akan mewujudkan mimpi saya. Selain itu,
saya juga berandai-andai tentang bagaimana orang-orang yang akan saya temuil
kedepannya, orang—orang seperti apa yang akan menjadi teman saya, orang-orang
seperti apa yang akan menjadi guru saya, bagaimana tempat tinggal saya dan
sebagainya. Setelah sampai di bandara, jadwal saya sangatlah penuh dan sibuk,
bahkan waktu untuk makan pun tidak ada. Hari pertama yang saya jalani di Jepang
sangatlah melelahkan dan sulit, terlebih lagi hari itu adalah hari pertama di
mana bahasa dan lingkungan sekitar saya berubah 180 derajat dalam hitungan 24 jam.
Tidak hanya merasakan kelelahan secara fisik, namun juga secara hati dan mental,
karena jauh dari keluarga dan teman di Indonesia. Jika orang pada umumnya merasakan
homesick setelah beberapa bulan meninggalkan negara asalnya, saya merasakan
homesick pada hari pertama saya di Jepang. Saya berpikir, bagaimana saya akan
menjalankan kehidupan saya di sini selama satu tahun, jika hari pertama saja saya
sudah merasakan homesick seperti ini? Saya merasa sangat khawatir akan hari-hari
yang akan datang, namun saya tetap bertekad untuk berjuang dan berusaha sebisa
mungkin, karena saya datang ke Jepang atas keinginan saya sendiri.

Hari hari berlalu, keadaan sudah sedikit lebih tenang dan saya sudah mulai
terbiasa dengan lingkungan dan bahasa sehari-hari yang baru. Saya merasa sangat
nyaman tinggal di Wakayama. Dapat dibilang bahwa Wakayama adalah kota yang sangat
jauh berbeda dari kota asal saya, yaitu Jakarta. Saat saya melihat keluar jendela

asrama, saya dapat melihat pegunungan hijau yang berbaris, sangat berbeda dengan
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pemandangan luar jendela rumah saya yang dipenuhi oleh barisan gedung—gedung.
Mungkin karena pegunungan dan banyak sekali pohon—-pohon hijau, udaranya pun sangat
segar dan terasa bersih. Salah satu perbedaan lain yang saya sangat rasakan adalah
jumlah mobil dan motor, dimana biasanya jalanan di Jakarta dipenuhi oleh kemacetan.
Saya seperti kembali diingatkan bahwa Jepang adalah negara yang aman dan memiliki
rakyat yang jujur, bahkan jika barangmu hilang, terdapat 90% kemungkinan bahwa
barang tersebut akan kembali ke tanganmu. Saya sangat takjub akan hal tersebut,
dan membuat saya menjadi sangat nyaman untuk tinggal di sini. Saya juga berpergian
ke tempat—-tempat wisata Wakayama seperti Wakayama Castle, Gunung Koya, Air terjun
Nachi, dan juga Shirahama. Sebagian besar tempat wisata di Wakayama adalah alam,
dan mengunjugi tempat tersebut seakan memandangi gambar dari internet yang saya
lihat sebelum datang ke Wakayama. Melihat pemandangan2 tersebut dengan mata
telanjang saya adalah sebuah pengalaman yang tidak dapat tergantikan, juga tidak
dapat saya lupakan.

Tidak hanya memiliki alam yang indah, Wakayama juga memiliki orang—orang yang
sangat baik, hebat dan ramah. Selama saya belajar di Wakayama, saya dikelilingi
oleh teman—-teman, guru, karyawan dan juga pihak-pihak dari organisasi pendukung
mahasiswa asing yang sangatlah baik dan tulus. Tidak hanya lingkungan alam sekitar
saya saja, hamun juga orang-orang yang saya temuilah yang menjadi salah satu
faktor besar mengapa saya sangat senang sudah memilih untuk belajar di Wakayama.
Saya sudah menyadari hal ini sebelumnya, namun, saya kembali diingatkan tentang
hal itu saat saya mencapai titik terendah dalam hidup saya. Pada bulan April,
setelah bunga sakura berguguran, begitu juga dengan hidup ibu saya yang sedang
ber juang melawan kanker di Indonesia saat itu. Saya merasa sangat sedih dan tidak
tahu apa yang harus saya lakukan, yang saya hanya bisa lakukan adalah menangis
dan menangis. Pada saat itu, teman—teman dan guru, juga staf universitaslah yang
menguatkan saya, dan membantu saya dengan sepenuh hati agar saya dapat kembali ke
Indonesia secepat mungkin. Saya merasa sangat terharu, dan mereka bahkan menangis
bersama saya, seakan akan merasakan perasaan pahit yang sama dengan saya. Saya
sangat berterima kasih kepada mereka dari lubuk hati saya yang paling dalam, dan
saya kembali sangat bersyukur karena saya merupakan bagian dari Universitas
Wakayama.

Saya selalu mengatakan bahwa saya sangat senang dan bersyukur dapat berada dan
belajar di Wakayama kepada seluruh teman—-teman dan keluarga saya di Indonesia.
Saya bahkan belum menyelesaikan masa studi saya dan pulang ke Indonesia, tetapi
saya sudah dapat membayangkan seberapa banyak saya akan merindukan Wakayama, baik
lingkungan alamnya, tempat—-tempat yang biasa saya kunjungi, juga orang—-orang yang
saya temui di Wakayama. Tanpa saya sadari, Wakayama sendiri telah menjadi penyegar
bagi hati saya, yang akan selalu saya rindukan di hari kedepan, dan saya berjanji

untuk sekali lagi datang ke Wakayama, tempat yang telah memiliki hati saya ini.
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